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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja mental welder dan 

menentukan jumlah welder optimal di bagian pengelasan lapangan berdasarkan 
usulan perbaikan. Jumlah sampel 28 responden welder. Metode analisis yang 
digunakan adalah Nasa – Tlx (Task Load Index). Hasil penelitian Regu pengelasan 
lapangan I terdapat 1 welder memiliki beban kerja sangat tinggi dan 7 orang welder 
memiliki beban kerja tinggi. Aspek yang paling dominan mempengaruhi beban 
kerja welder lapangan I : Kebutuhan Fisik (19,45%),Tingkat Frustasi (18,24%), 
Kebutuhan Mental (18%), Kebutuhan Waktu (16,26%), Tingkat Usaha (16,15%), 
dan terakhir Performasi (12,31%). Regu Pengelasan lapangan II terdapat 1 welder 
memiliki beban kerja sangat tinggi, 3 welder beban kerja tinggi, 4 welder beban 
kerja sedang, dan 2 welder beban kerja rendah. Aspek yang paling dominan 
mempengaruhi beban kerja welder lapangan II : Performasi (22,49%), Tingkat 
Usaha (21,85%), Kebutuhan Mental (16%), Kebutuhan Waktu (15,15%), 
Kebutuhan Fisik (14,19%), dan terakhir Tingkat frustasi (10,21%). Regu 
pengelasan lapangan III terdapat 3 welder memiliki beban kerja sangat tinggi, 5 
welder memiliki beban kerja tinggi, dan 2 welder dengan kategori beban kerja 
sedang. Aspek yang paling dominan mempengaruhi beban kerja welder lapangan 
III : Kebutuhan Waktu (19,88%), Tingkat Usaha (19,38%), Kebutuhan Fisik 
(17,04%), Performasi (16,67%), Kebutuhan Mental (16%), dan Tingkat Frustasi 
(11,36%). 
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This study aims to analyze the mental workload of the welder and 
determine the optimal number of welder in the field welding section based on the 
proposed improvements. The number of samples was 28 welder respondents. The 
analytical method used is NASA - Tlx (Task Load Index). The results of the research 
by Field Welding Team I found that 1 welder has a very high workload and 7 
welderers have a high workload. The most dominant aspects affecting the workload 
of field welder I: Physical Needs (19.45%), Frustration Level (18.24%), Mental 
Needs (18%), Time Requirements (16.26%), Business Level (16, 15%), and lastly 
performance (12.31%). Field Welding Team II has 1 welder with a very high 
workload, 3 high workload welder, 4 medium work load welder, and 2 low work 
load welder. The most dominant aspects affecting the workload of field welder II: 
Performance (22.49%), Business Level (21.85%), Mental Needs (16%), Time 
Requirements (15.15%), Physical Needs (14.19%) %), and the last level of 
frustration (10.21%). Field welding team III has 3 welder with very high workload, 
5 welder with high workload, and 2 welder with medium workload category. The 
most dominant aspects affecting the workload of field welder III: Time 
Requirements (19.88%), Business Level (19.38%), Physical Needs (17.04%), 
Performance (16.67%), Mental Needs (16 %), and Frustration Level (11.36%). 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Pusri sebagai produsen pupuk nasional bertugas untuk 

melaksanakan usaha perdagangan seperti pemberian jasa dan usaha lain yang 

berkaitan dengan industri pupuk. Pusri bertanggung jawab dalam 

melaksanakan distribusi dan pemasaran pupuk bersubsidi kepada petani 

sebagai bentuk pelaksanaan Public Service Obligation (PSO) untuk 

mendukung program pangan nasional dengan memprioritaskan produksi dan 

distribusi pupuk bagi petani di seluruh wilayah Indonesia. Untuk memenuhi 

kebutuhan pupuk sektor perkebunan, industri maupun ekspor, Pusri 

menjalankan bisnis usahanya dalam penjualan pupuk urea non subsidi, diluar 

tanggung jawab pelaksanaan Public Service Obligation (PSO). Selain pupuk 

urea, Pusri juga memproduksi pupuk NPK, pupuk hara Nutremag, dan pupuk 

hayati Bioripah. 

Dalam menjalankan proses bisnis nya, PT PUSRI tentunya didukung 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan berkompeten pada 

bidangnya. Salah satu asset penting bagi perusahaan adalah pekerja yang 

baik, professional, dan memiliki performansi kerja yang baik. Pekerja atau 

karyawan yang memiliki performansi kerja bagus tentu akan memberi 

dampak positif bagi perusahaan (Omolayo & Omole, 2013). 
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Aktivitas beban kerja manusia digolongkan dalam dua kriteria, yaitu 

beban kerja fisik (otot) dan beban kerja mental (otak). Namun aktifitas beban 

kerja fisik dan aktifitas beban kerja mental tidak dapat dipisahkan namun 

masih bisa untuk dibedakan terhadap dampak yang diterima. Meskipun tidak 

dapat dipisahkan, namun masih dapat dibedakan pekerjaan dengan dominasi 

fisik dan pekerjaan dengan dominasi aktifitas mental. Penurunan stamina , 

mudah emosi, malas bekerja, dan sulit tidur merupakan bebrapa dampak yang 

di akibatkan dari aktifitas fisik dan mental yang tidak baik serta tidak 

dilakukan perbaikan. Kelelahan mental biasanya disebabkan terlalu banyak 

berpikir, luasnya lingkup dan bobot aspek permasalahan yang dihadapi, dan 

ketahanan emosi yang lemah serta kurang relaksasi. 

Menyebut harga atau cost dari pencapaian suatu target kegiatan 

merupakan istilah yang diberikan terhadap beban kerja. Setiap beban kerja 

yang didapat pekerja harus sesuai dan seimbang terhadap kemampuan fisik 

maupun mental pekerja yang menerima beban kerja tersebut agar tidak terjadi 

keletihan akibat beban kerja yang ditimbulkan (Putri & Handayani, 2017). 

Pengukuran beban kerja mental secara subjektif terhadap responden 

salah satunya yang paling sering digunakan yaitu metode National 

Aeronautics and Space Administration Task Load Index (NASA-TLX). 

Studi kasus perhitungan beban kerja mental menggunakan metode 

NASA-TLX ini dilakukan pada bagian Pengelasan Lapangan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang, dalam penelitian ini, yang akan menjadi responden 

adalah para welder yang melakukan aktivitas pekerjaan pengelasan dan akan 
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di analisis seberapa besar beban kerja mental mereka dalam melakukan 

aktivitas pekerjaan pengelasan. Dengan mengetahui tingkat beban kerja 

mental para welder, hasil tersebut dapat dijadikan sebagai  bahan 

pertimbangan untuk pengambilan keputusan selanjutnya, apakah diperlukan 

penambahan karyawan jika beban mental terlalu besar atau perubahan strategi 

dalam melaksanakan pekerjaan. Melalui pengukuran juga dapat diketahui 

faktor yang paling mempengaruhi beban kerja mental. Sehingga dapat 

diberikan usulan perbaikan untuk mengurangi tingkat beban kerja mental 

pegawai pada bagian Pengelasan Lapangan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Diantara proses bisnis Bagian Pengelasan Lapangan PT Pusri adalah 

melaksanakan perbaikan bocoran pipa, penggantian piping system dan 

pekerjaan trouble shooting di lapangan yang berhubungan dengan 

pengelasan. Bagian Pengelasan Lapangan di bagi menjadi 3 kelompok. 

Adapun ruang lingkup bagian Regu Pengelasan Lapangan I meliputi Pabrik 

Pusri 1B (Plant Urea, Amonia dan Utilitas) dan Pabrik Pusri 2B (Plant Urea, 

Amonia, dan Utilitas). Regu Pengelasan Lapangan II meliputi Pabrik Pusri 3 

(Plant Urea, Amonia, dan Utilitas), Pabrik NPK I, NPK II, dan NPK III, dan 

STG - BB (Steam Turbin Generator - Boiler Batubara). Regu Pengelasan 

Lapangan III meliputi Pabrik Pusri IV (Plant Urea, Amonia, dan Utilitas) 

serta area Dermaga Jetty, Gudang dan Pengantongan Pupuk. 
 

Penyusun mengamati dalam melakukan setiap pekerjaan pengelasan 

tentunya banyak aktivitas kerja fisik dan kerja mental yang terjadi pada 

welder di lapangan. Ditambah jumlah personil welder yang terbatas dengan 
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kondisi load pekerjaan yang banyak. Para welder tersebut harus melakukan 

semua aktivitas kerja dalam kondisi bising peralatan pabrik, kondisi beberapa 

area kerja yang memiliki temperatur tinggi dan dalam kondisi tertentu ada 

pekerjaan pengelasan yang berada di dalam bejana atau ruang tertutup. 

Contohnya pekerjaan pengelasan di dalam Reaktor Urea. Belum lagi pada 

saat unscheduled shutdown dan turn around pabrik sangat banyak sekali item 

rekomendasi teknik yang harus diselesaikan sehingga membutuhkan tenaga 

sangat extra karena overtime. Pada saat terjadi overtime jam kerja satu hari 

normalnya 8 jam bisa menjadi 12,5 jam bahkan bisa sampai 16,5 jam 

tergantung dari banyaknya pekerjaan overtime yang harus segera 

diselesaikan. Beban kerja yang ditimbulkan dari overtime tersebut yaitu 

beban kerja mental dan fisik karena welder dilapangan harus berhadapan 

dengan kondisi pekerjaan yang beresiko tinggi. 

Berdasarkan paparan tersebut diatas, penyusun bermaksud untuk 

mengangkat tema “Analisis Beban Kerja Mental Welder Pengelasan 

Lapangan Menggunakan Metode NASA – TLX (Text Load Index)”. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 
 

Dalam melakukan penelitian analisis beban kerja mental ini, penulis 

menyimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya beban kerja mental yang dirasakan oleh welder pada 

saat pabrik shutdown dan turn around karena overtime 
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2. Jumlah personil welder yang ada saat ini dinilai belum cukup untuk 

melayani semua permintaan order kerja yang masuk 

 
 

1.3 Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat disimpulkan 

perumusan masalah sebagai berikut : 

Bagaimana menganalisis beban kerja mental welder, mengetahui faktor apa 

yang paling dominan terhadap beban kerja mental, dan mengoptimalkan 

jumlah welder di semua regu pengelasan lapangan dengan metode Nasa - 

TLX 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat dsimpulkan tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi hasil analisis beban kerja mental welder di semua 

regu pengelasan lapangan 

2. Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap beban kerja 

mental di ketiga regu pengelasan lapangan 

3. Menganalisis jumlah welder yang optimal agar beban kerja welder 

di semua regu pengelasan lapangan menurun berdasarkan usulan 

perbaikan 
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1.5 Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan, yaitu: 

1. Bagi peneliti 
 

Sebagai sarana penerapan ilmu yang sudah dipelajari di bangku 

perkuliahan ke dalam dunia industri yang sesungguhnya. 

2. Bagi mahasiswa 
 

a. Memenuhi persyaratan kurikulum Program Studi Teknik 

Industri Fakultas Teknik Industri Universitas Tridinanti 

Palembang. 

b. Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai 

penghitungan beban kerja mental secara riil di dunia industri. 

3. Bagi akademik 
 

a. Sebagai masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana 

kurikulum yang ada sesuai dengan kebutuhan industri. 

b. Sebagai masukan untuk penyempurnaan kurikulum di masa 

yang akan datang. 

c. Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penyelesaian kasus 

yang sama. 

4. Bagi perusahaan 
 

a. Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam 

menetapkan kebijakan yang lebih baik. 
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b. Dengan dilakukan perhitungan beban kerja mental diharapkan 

dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam 

memperbaiki sistem yang sudah ada. 

c. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk 

mengetahui seberapa besar beban kerja mental welder di bagian 

Pengelasan Lapangan. 

d. Mempererat kerja sama universitas dan perusahaan dengan 

Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik Universitas 

Tridinanti Palembang. 

 
 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
 

Agar penyelesaian masalah dalam penenlitian ini dapat lebih terarah 

dan tidak menyimpang maka perlu dilakukan beberapa batasan masalah 

antara lain : 

1. Studi kasus dilaksanakan pada bagian Pengelasan Lapangan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 

2. Pengukuran   dilakukan terhadap   keseluruhan welder dari Regu 

Pengelasan Lapangan I, II, dan III yang berjumlah total 28 orang. 

3. Penelitian yang dilakukan hanya mengukur beban kerja mental secara 

subjektif menggunakan kuisioner NASA-TLX. 

4. Data yang disajikan adalah pekerjaan rutin selama 1 tahun terakhir. 
 

5. Penelitian ini hanya dilakukan untuk menghitung beban kerja mental 

tanpa memperhatikan aspek keuangan. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 
 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, ruang lingkup permasalahan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini berisikan uraian landasan teori – teori yang berkaitan 

dengan pokok bahasan penyusunan laporan ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bab ini berisikan mengenai tempat penelitian yang dilakukan, 

memaparkan tentang metode pengumpulan data dan bagaimana 

analisis data yang dilakukan . 

BAB IV. PEMBAHASAN 
 

Bab ini menguraikan tentang data dan bagaimana pengolahan 

datanya, analisis dan hasil yang diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran perbaikan dari hasil penelitian yang di dapat. 
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